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1| Mendirikan Perusahaan Di Australia



1
SOLE TRADER

• Struktur bisnis yang sederhana, murah dan biasanya tidak
banyak aturan hukum yang mengikatnya

• Tidak ada pemisahan tanggung jawab hukum antara anda
dengan struktur bisnis ini. Tegasnya, utang dan segala kewajiban
yang ditimbul menjadi tanggung jawab pendiri

• Tidak perlu melakukan pendaftaran ke ASIC (kecuali jika bisnis
dimaksud dijalankan dengan bukan nama pendiri)

2
PARTNERSHIP

• Dua orang atau lebih atau badan yang melakukan
usaha sebagai mitra atau menerima penghasilan secara
bersama-sama

• Tidak ada pemisahan tanggung jawab hukum antara
anda dengan struktur bisnis ini. Tegasnya, utang dan
segala kewajiban yang ditimbul menjadi tanggung jawab
anda

• Biasanya ada perjanjian kemitraan, namun tidak penting
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STRUKTUR BISNIS YANG DAPAT 
DIGUNAKAN DI AUSTRALIA

3
TRUST

• Perwalian (trust) adalah struktur di mana wali menjalankan bisnis
atas nama anggota perwalian (atau penerima manfaat)

• Wali amanat (trustee) dapat berupa orang atau perusahaan, dan
bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam perwalian,
termasuk pendapatan dan kerugian

• Struktur perwalian mahal dan rumit untuk dibentuk, dan umumnya
digunakan untuk melindungi aset bisnis bagi penerima manfaat.

4
COMPANY

• Badan hukum yang memisahkan tanggung jawab hukum antara
perusahaan dengan anda.

• Struktur bisnis yang lebih kompleks dibandingkan dengan sole
trader, dengan biaya pengaturan dan administrasi yang lebih
tinggi dan tingkat tanggung jawab hukum yang lebih tinggi yang
dibebankan pada perusahaan dan direktur.

• Struktur perwalian mahal dan rumit untuk dibentuk, dan umumnya
digunakan untuk melindungi aset bisnis bagi penerima manfaat.
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PERBEDAAN STRUKTUR BISNIS 
DI AUSTRALIA

Sumber: https://asic.gov.au/for-business/small-
business/starting-a-small-business/setting-up-a-
business-structure/

https://asic.gov.au/for-business/small-business/starting-a-small-business/setting-up-a-business-structure/


ATURAN-ATURAN DI 
AUSTRALIA YANG BERKAITAN 

DALAM KEGIATAN 
PERUSAHAAN
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• Corporations Act 2001 (berlaku)

• Fair Work Act 2009 (berlaku)

• Competition and Consumer Act 2010
(berlaku)

• Competition and Consumer (Industry
Codes—Franchising) Regulation
2014 (berlaku)
[made under section 51AE of the
Competition and Consumer Act 2010]
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ALUR PROSES PEMBUATAN PERUSAHAAN 
BERDASARKAN CORPORATIONS ACT 2001

1. MENENTUKAN JENIS 
PERUSAHAAN:

PROPRIETARY ATAU PUBLIC 
COMPANY

2. MENENTUKAN NAMA 
PERUSAHAAN

3. MENENTUKAN ALAMAT 
KANTOR

4. MENYUSUN REGULASI 
MANAJEMEN INTERNAL: 
CONSTITUTION (AD/ART), 

REPLACABLE RULE, ATAU 
KOMBINASI KEDUANYA

5. PENGAJUAN APLIKASI DAN 
MEMBAYAR BIAYA REGISTRASI

6. SERTIFIKAT REGISTRASI OLEH 
ASIC
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1. Menentukan Jenis Perusahaan: 
Proprietary atau Public Company
Proprietary Company

Limited by shares;
Tanggung jawab pemegang saham sebesar nilai sahamnya

Berdasarkan bentuknya, terbagi atas:

Unlimited with share capital;
Pemegang saham bertanggung jawab secara penuh terhadap perusahaan

Berdasarkan ‘ukurannya’, terbagi atas:

Small Proprietary Company;
Mengacu Section 45A (2), perusahaan digolongkan sebagai Small 
Proprietary Company jika selama satu tahun keuangan memenuhi dua
dari kondisi berikut:

• memiliki pendapatan operasional kotor kurang dari $25 juta;
• memiliki aset kotor konsolidasi kurang dari $12,5 juta;
• mereka memiliki kurang dari 50 karyawan.

Small Proprietary Company tidak harus mengajukan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit, kecuali jika diminta oleh ASIC atau anggota, 
dan petugas dari perusahaan kecil dapat bertindak sebagai auditor

Large Proprietary Company;
Perusahaan yang tidak memenuhi ciri-ciri Small Proprietary Company di 
atas, maka akan diklasifikasikan sebagai Large Proprietary Company dan 
harus memenuhi persyaratan pelaporan keuangan yang lebih ketat
[Subsection 324CA – 324CD].
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1. (...Lanjutan) Menentukan Jenis
Perusahaan: Proprietary atau Public 
Company

Seperti di Indonesia, perusahaan yang berbentuk Proprietary Company merupakan perusahaan/perseroan
tertutup yang di dalamnya terbagi atas saham-saham. Selain itu, Proprietary Company juga perlu
memperhatikan hal-hal berikut:

• dapat dibentuk hanya dengan satu orang [Section 114];

• dibatasi tidak lebih dari 50 pemegang saham non-karyawan. Namun, jumlah pemegang saham dapat
melebihi 50 jika beberapa pemegang saham dimaksud adalah pemegang saham karyawan;

• tidak boleh terlibat dalam aktivitas apa pun yang memerlukan pengungkapan (misalnya, prospektus)
kepada investor;

• Jika perusahaan terbatas, maka nama perusahaan harus memuat kata "Proprietary" atau "Pty"
disisipkan sebelum "Limited" atau "Ltd" [Section 148(2)]. Sedangkan jika perusahaan tak terbatas,
maka nama perusahaannya tetap harus ada kata "Proprietary" atau “Pty” di akhir namanya atau
dengan kata lain tidak ada “Limited atau “Ltd” [Section 148 (3)].

Proprietary Company
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1. (...lanjutan) Menentukan Jenis 
Perusahaan: Proprietary atau Public 
Company

Public Company merupakan perusahaan terbatas terbuka yang di 
dalamnya terbagi atas saham-saham. ’Terbuka’ yang dimaksud di 
sini ialah perusahaan dapat menawarkan sahamnya kepada
masyarakat umum. Public Company juga perlu memperhatikan hal-
hal berikut:

• diatur lebih ketat daripada Proprietary Company;

• dapat dibatasi atau tidak dibatasi oleh saham;

• harus memiliki tiga direktur dan satu pemegang saham, dan 
karena itu tidak dapat menjadi perusahaan satu orang;

Public Company

Limited by shares;
Tanggung jawab pemegang saham sebesar nilai sahamnya

Unlimited with share capital;
Pemegang saham bertanggung jawab secara penuh terhadap perusahaan

Limited by guarantee;
digunakan untuk organisasi nirlaba dan amal di Australia. Juga biasa digunakan
untuk rekreasi (klub olahraga dan bowling) hingga organisasi budaya. 
Karakteristiknya sebagai berikut:
• mereka tidak dapat membayar dividen;
• mereka tidak dapat menerbitkan saham dan oleh karena itu tidak ada orang 

yang dapat memperoleh kepentingan pengendali atau keuntungan dari
penjualan saham;

• setiap anggota perusahaan memiliki satu suara.

[sumber: https://asic.gov.au/about-asic/contact-us/how-to-complain/companies-
limited-by-guarantee-disputes-about-members-rights/] 

No liability company;
Yakni perusahaan yang di dalam AD/ART-nya hanya memuat untuk melakukan
kegiatan pertambangan. Perusahaan jenis ini juga tidak dapat memaksa
anggotanya (pemegang saham) untuk memenuhi ‘calls’ atas modal yang belum
dibayar [Section 112(2) – (3)]

Terbagi atas:

https://asic.gov.au/about-asic/contact-us/how-to-complain/companies-limited-by-guarantee-disputes-about-members-rights/
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2. Menentukan Nama Perusahaan

Nama perusahaan dan bisnis di Australia dikeloleh oleh Australian Securities and
Investments Commission (ASIC). Adapun terdapat beberapa ketentuan yang harus
diperhatikan dalam memilih nama perusahaan yang akan didaftarkan, yakni:

a. tidak boleh sama dengan perusahaan yang telah terdaftar dapat memanfaatkan
fasilitas pencarian nama pada laman yang disediakan oleh ASIC sebagai berikut
https://connectonline.asic.gov.au/RegistrySearch/faces/landing/NameAvail.jspx?_
adf.ctrl-state=14okfzciue_4

b. nama perusahaan tidak boleh bersifat offensive atau memiliki makna illegal
activity atau mengandung kalimat yang menyesatkan publik terhadap kegiatan
bisnis

c. untuk perusahaan proprietary menggunakan nama tambahan yang disematkan di
belakang nama perusahaan yakni Pty Ltd

d. mengajukan permohonan pendaftaran nama

https://connectonline.asic.gov.au/RegistrySearch/faces/landing/NameAvail.jspx?_adf.ctrl-state=14okfzciue_4
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2. (...lanjutan) Menentukan Nama 
Perusahaan

Meskipun nama perusahaan sudah terdaftar, namun hal itu tidak
memberikan hak eksklusif bagi pemilik perusahaan terhadap produk yang
dipasarkan. Nama perusahaan hanya sekedar untuk mengidentifikasi atau
sebagai tanda pengenal bahwa perusahaan dimaksud sudah dan masih
tetap exist.

Memang, ketika nama perusahaan sudah terdaftar di ASIC, pihak lain tidak
dapat menggunakannya lagi sebagai nama perusahaan, namun perlu diingat,
pihak lain masih dapat memakainya sebagai hak merek.

Hak ekslusif terhadap produk yang dipasarkan baru dapat diperoleh ketika
produk dimaksud telah didaftarkan hak merek-nya. Oleh karena itu, menjadi
penting pula bagi perusahaan untuk segera mendaftarkan hak merek
terhadap produknya.

Nama Perusahaan: INTEGRITY
LAWYERS telah terdaftar di
ASIC

Kendati demikian, tidak serta merta INTEGRITY
LAWYERS memegang hak merek dengan nama
dan logo seperti di atas.
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3. Menentukan alamat kantor

Pendaftaran Perusahaan di
Australia harus menyertai alamat
kantor yang terdaftar di ASIC
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4. Menyusun regulasi manajemen internal: 
constitution (AD/ART), replacable rule, atau
kombinasi keduanya

Terdapat 3 (tiga) pilihan untuk pengelolaan sebuah perusahaan di Australia, sebagai berikut:
a. AD/ART perusahaan (company constitution)
b. Peraturan yang dapat dirubah (replaceable rules)
c. Kombinasi keduanya (combination of both)

AD/ART perusahaan (company constitution) pada dasarnya mengatur tentang hubungan
kegiatan bisnis perusahaan dengan direksi dan para pemegang saham. Hal tersebut juga pada
umumnya mengatur tentang petunjuk bagaimana pertemuan-pertemuan dalam perusahaan
dijalankan (baik pertemuan direksi maupun para anggota), serta hal-hal lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan peraturan pemerintah yang berlaku.

Jika perusahaan tidak memiliki AD/ART, maka dapat mengadopsi peraturan-peraturan yang
dapat dirubah (replaceable rules) tentang dasar-dasar menjalankan perusahaan, sebagaimana
diatur dalam Corporations Act.

Walaupun demikian, dalam praktiknya, AD/ART tidak dimintakan pada saat mendaftarkan
nama perusahaan di ASIC.
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CONTOH AD/ART PERUSAHAAN AUSTRALIA (1)
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CONTOH AD/ART PERUSAHAAN AUSTRALIA (2)
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1. Jenis perusahaan;
2. Nama perusahaan;
3. Nama dan alamat masing-masing pemegang

saham;
4. Identitas seluruh direktur (nama, tempat dan

tanggal lahir)-present dan former;
5. Identitas seluruh sekretaris perusahaan-

present dan former;
6. Alamat direktur dan sekretaris

perusahaan;
7. Alamat perusahaan;
8. Alamat perusahaan melakukan kegiatan

usaha yang utama (jika tidak ada alamat
perusahaan).

5. Pengajuan Aplikasi
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a. Nomor dan klasifikasi saham masing-masing (akan diterangkan dalam silde berikutnya);
b. Jumlah masing-masing saham;
c. Penjelasan mengenai apakah saham tersebut akan dibayar secara penuh pada saat registrasi;
d. Jika tidak dibayar penuh, jumlah yang disetujui untuk tidak dibayar penuh pada masing-masing

saham;
e. saham yang disetujui oleh masing-masing anggota secara tertulis untuk diambil atau tidak akan

dimiliki oleh anggota pada saat pendaftaran.

5. Pengajuan Aplikasi (Lanjutan…)

9. Data mengenai:

10. State atau Territory yurisdiksi perusahaan;
11. Harus terdapat persetujuan dan perjanjian atas dokumen-dokumen di atas. Adapun setelah

perusahaan terdaftar, pemohon harus menyerahkan persetujuan dan perjanjian tersebut ke
perusahaan dimaksud. Perusahaan secara hukum wajib untuk menyimpannya.
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KLASIFIKASI SAHAM

Ordinary 
shares

Preference 
shares

Contributing 
shares

• Ordinary shares
Saham yang paling umum. Jenis saham ini adalah saham yang disetor secara
penuh (FPO/fully paid ordinary).

• Preference shares
Berada di atas saham biasa, pemegang saham jenis ini mendapatkan prioritas
atas pembagian dividen. Dalam hal likuidasi pun pemegang saham preferen
menerima prioritas untuk pembayaran kembali.

• Contributing shares
Dikenal sebagai saham yang dibayar sebagian. Jenis saham ini biasanya
diterbitkan sedemikian rupa sehingga sebagian dari harganya harus dibayar
segera dan sisanya dibayarkan kemudian.
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Umumnya, saham franchisee dipegang oleh franchisee
itu sendiri. Namun secara normatif, sejauh ini tidak
ditemukan larangan bagi franchisor untuk memiliki
sebagian saham franchisee.
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6. Proses Sertifikat Registrasi oleh ASIC
(Proses Akhir)

Jika proses aplikasi selesai, ASIC dapat melakukan:
a. Mengeluarkan Australian Company Numbers (ACN);
b. Meregister perusahaan;
c. Mengeluarkan sertifikat yang menyatakan:

i. Nama Perusahaan;
ii. Jenis Perusahaan;
iii. Perusahaan tersebut telah teregister;
iv. State atau Territory jurisdiksi perusahaan;
v. Tanggal teregister.

d. Mengeluarkan Australian Business Number (ABN).
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2| Kepengurusan Perusahaan
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1. Member

Member merupakan pemilik perusahaan yang
tercatat di dalam registrasi ASIC. Member
memiliki makna yang lebih luas dari pemegang
saham. Sebab, definisi member juga meliputi
pemilik perusahaan yang berjenis company by
guarantee.

Tidak ada persyaratan umur untuk menjadi
member. Entitas yang dapat menjadi member
juga terbilang luas, meliputi orang perseorangan,
perusahaan, atau entitas politik (body politic).
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1. Member (Lanjutan …)

Tidak ada persyaratan khusus untuk menjadi
member, termasuk bagi orang asing. Persetujuan
FIRB (Federal Investment Review Board) baru
diperlukan jika memulai usaha yang berkaitan
dengan national security business atau membeli
saham perusahaan yang sudah ada di Australia.

Namun, persetujuan FIRB diperlukan jika bisnis
usaha didirikan oleh pemerintah negara asing.
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1. Member (Lanjutan …)

Adapun yang dimaksud dengan national security
business dapat dilihat pada gambar di samping
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1. Member (Lanjutan …)

Setiap perusahaan wajib memiliki setidaknya 1
member. Untuk proprietary jumlah maksimal
member adalah 50 orang dan tidak ada batasan
untuk public company.
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2. Direktur

Untuk menjadi direktur, seseorang harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
§ Harus berusia di atas 18 tahun;
§ Tidak terkualifikasi sebagai orang

sebagaimana dimaksud dalam section 206B;

Menurut Section 9, direktur adalah orang yang
ditunjuk sebagai direktur atau pengganti direktur
yang bertindak dalam kapasitas direktur.
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Section 206B
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2. Direktur (Lanjutan …)

Selain itu, Direktur wajib memiliki director ID. Jika
ketentuan ini tidak dipenuhi, maka yang
bersangkutan terancam denda sebagaimana tabel
disamping.
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2. Direktur (Lanjutan …)

Tidak setiap waktu dapat mengajukan permohonan director ID. Menurut laman ASIC, berikut
adalah jadwal permohonan director ID:
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2. Direktur (Lanjutan…)

Jenis perusahaan berpengaruh pada cara
pengangkatan direktur. Pada perusahaan publik,
pengangkatan dan pemberhentian direktur hanya
dapat dilakukan melalui ordinary resolution of
shareholders. Namun, pada proprietary company
pengangkatan dan pemberhentian direktur lebih
fleksibel karena bergantung pada aturan internal
perusahaan.

Pengangkatan Direktur
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2. Direktur (Lanjutan…)

• Proprietary company setidaknya memiliki 1
orang direktur yang ordinarily reside di
Australia. Jika usahanya berkaitan dengan
crowed-sourced funding, perusahaan tersebut
harus memiliki minimal 2 direktur

• Bagi perusahaan publik, minimum terdapat 3
orang direktur, dua diantaranya harus ordinarily
reside di Australia.

Jumlah Direktur



33
denny@integritylawfirms.com

2. Direktur (Lanjutan…)

Corporation Act tidak memberikan

definisi mengenai ordinarily reside.

Istilah Ordinarily reside sering digunakan oleh Australia Tax Office yang diukur berdasarkan

faktor resides test, domicile test, 183-day test, dan The Commonwealth superannuation test.

Ordinarily Reside
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2. Direktur (Lanjutan…)

Resides test Domicile test
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2. Direktur (Lanjutan…)

183-day test

Domicile test
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3. Sekretaris Perusahaan
(company secretary)

Proprietory company tidak diwajibkan untuk
memiliki sekretaris perusahaan. Namun,
memperkerjakan sekretaris perusahaan di
proprietory company sudah menjadi hal yang
umum terjadi. Seorang company secretary
minimal berusia 18 tahun dan ordinarily reside di
Australia (jika berjumlah 2 atau lebih, minimal 1 di
antaranya ordinarily reside di Australia).
Karena pentingnya peran sekretaris perusahaan, sebagian besar orang beranggapan bahwa
sekretaris perusahaan mempunyai kewenangan untuk bertindak atas nama perusahaan dalam hal
hubungan perusahaan dan administrasi, namun buat dalam membuat kontrak
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4. Public Officer
Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha
di Australia wajib memiliki Public Officer
sebagaimana diatur di dalam Section 2 Income Tax
Assesment Act 1936. Pelanggaran terhadap
ketentuan ini menyebabkan perusahaan terancam
sanksi denda sampai dengan $110 per hari.
Perusahaan dapat menunjuk corporate secretary
sebagai public officer.

Adapun syarat untuk menjadi public officer adalah:
• Berusia minimal 18 tahun;
• Ordinarily resident di Australia; dan
• Memahami tugas sebagai public officer.
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Perubahan Data Kepengurusan

Perubahan member, direktur, dan
sekretaris perusahaan harus
diberitahukan ke ASIC selambat-
lambatnya 28 hari setelah penggantian.
Selain itu, terdapat perubahan data lain
yang juga harus dilaporkan ke ASIC.
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Patuhi Corporation Act !!!

Perusahaan harus menjaga kepatuhan
terhadap Corporation Act. Sebab, Section 1
Australian Securities and Investment
Commission Act memberi kewenangan ke
ASIC untuk “take whatever action it can take,
and is necessary, in order to enforce and
give effect to the laws of Commonwealth
that confer functions and powers on it”
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3| Dokumen yang Diperlukan dan Tahapan 
Awal Dalam Franchise di Australia
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1. Franchise Agreement 

Sebagaimana di atur oleh Australian Competition & Consumer Commission, perjanjian franchise
merupakan dokumen terpenting dalam suatu hubungan franchise karena memiliki klausul yang 
umumnya memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul seperti:

• Biaya dan pembayaran apa yang harus dibayar oleh franchisee
• Apa saja isi dari perjanjian franchise
• Hak dan batasan apa yang berlaku untuk penggunaan merek pemilik franchise dan kekayaan intelektual lainnya
• Apakah franchisee harus membeli peralatan dan produk tertentu untuk bisnis?
• Apakah penerima franchise harus berpartisipasi dalam promosi dan persyaratan pemasaran area lokal?
• Aturan apa yang harus diikuti oleh franchisor jika mereka ingin menjual bisnis franchise mereka?
• Bagaimana seharusnya perselisihan atau sengketa diselesaikan?
• Kapan franchisee dapat diberhentikan?
• Aturan apa yang harus diikuti oleh franchisee ketika franchise berakhir?
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1. Franchise Agreement (Lanjutan) 
Franchise agreement wajib meliputi:
• Satu orang (pemberi franchise) memberi orang lain 

(penerima franchise) hak untuk menjalankan bisnis 
di Australia yang memasok barang atau jasa di bawah 
sistem atau rencana pemasaran tertentu. Bisnis secara 
substansial ditentukan, dikendalikan, atau disarankan 
oleh pemilik franchise atau rekanannya.

• Bisnis ini terkait dengan merek dagang, iklan, atau 
simbol komersial tertentu yang dimiliki, digunakan, 
dilisensikan, atau ditentukan oleh pemilik franchise atau 
rekannya.

• Penerima franchise harus melakukan, atau setuju untuk 
melakukan, jenis pembayaran tertentu kepada pemilik 
franchise atau rekannya, sebelum memulai atau 
melanjutkan bisnis.
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Formulir yang ditentukan oleh ACCC, yang merangkum kewajiban dan informasi 
perjanjian franchise. Ini mencakup informasi tambahan seperti:

• Sejarah litigasi
• Situasi finansial pemberi franchise
• Daftar penerima franchise saat ini dan sebelumnya
• Estimasi biaya menjalankan bisnis franchise
• Struktur perusahaan pemberi franchise

Pada umumnya, pemberi franchise wajib memberikan disclosure statement kepada penerima 
franchise setidaknya 14 hari sebelum: 
a) memasuki franchise agreement
b) melakukan pembayaran yang non - refundable

2. Disclosure Statement
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2. Disclosure Statement
Format Disclosure Statement yang disdiakan
oleh ACCC

https://www.accc.gov.au/business/industry-codes/franchising-
code-of-conduct/beginning-a-franchise-agreement/franchise-
disclosure-document

https://www.accc.gov.au/business/industry-codes/franchising-code-of-conduct/beginning-a-franchise-agreement/franchise-disclosure-document
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Pada dasarnya, Key Fact Sheets merupakan rangkuman dari Disclosure Statement. Dokumen ini wajib
di sediakan oleh pemberi franchise untuk lebih mudah memahami Disclosure Statement dari
perusahaan pemberi franchise.

Format yang diberikan oleh Australian Competition & Consumer Commision

3. Key Fact Sheets
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Jika suatu tempat disewakan kepada franchisor
atau rekanannya dan franchisor menyewakan
tempat tersebut kepada franchisee, franchisor
harus memberikan semua dokumen sewa yang
relevan, termasuk:

• Salinan property lease,
• Dokumen komersil utama lainnya; dan
• Pernyataan pengungkapan sewa yang relevan.

4. Dokumen Property Lease
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Australian Competition & Consumer Commission merupakan sebagai lembaga yang mengatur regulasi
dan peraturan terkait dengan franchising. 

5. Salinan Franchising Code of Conduct

Sebagai lembaga yang mengatur peraturan 
franchise, Australian Competition & 
Consumer Commission mewajibkan kedua 
pihak baik pemberi dan penerima franchise
untuk mengetahui Franchising Code of
Conduct

https://www.legislation.gov.au/Details/F2022C00463

https://www.legislation.gov.au/Details/F2022C00463
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Pemberi Franchise berdasarkan Code of Conduct terbaru wajib mendaftarkan informasi franchise nya
kepada https://franchisedisclosure.gov.au/ sebelum 14 November 2022

Catatan lain untuk pemberi franchise

Terdapat penalty yang cukup signifikan jika tidak dapat memenuhi deadline. 

https://franchisedisclosure.gov.au/
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1. Riset dan Verifikasi - Tinjau semua dokumen yang diberikan, seperti pernyataan informasi, 
dokumen pengungkapan perjanjian franschise dan Kode Waralaba, mencari nasihat hukum, 
akuntansi, dan bisnis. Verifikasi informasi penghasilan. Periksa posisi keuangan franchisor. DLL.

2. Memahami Franchise Agreement - Seringkali perjanjian franchise ditulis sehingga menguntungkan
pemilik franchise, pembeli franchise akan sering memiliki kewajiban yang jauh lebih banyak
daripada pemilik franchise. Terkadang ini mencerminkan franchise sebagai model bisnis, dan 
terkadang ini adalah kesepakatan bisnis yang buruk. Penting untuk mendapatkan saran untuk
memahami mana yang akan ditanda tangani.

3. Memahami kewajiban hukum – Merujuk kepada Franchising Code of Conduct, Australian 
Consumer Law, Fair Work Act, & Contract Law. 

4. Memahami kewajiban membayar pajak – Merujuk kepada Australian Taxation Office.

Pertimbangan Sebelum Membeli Franchise



denny@integritylawfirms.com 50

5.   Memperkerjakan Staff - Gaji minimum dan tunjangan karyawan seperti cuti panjang
kewajiban pencatatan, pelanggaran dan hukuman finansial untuk pelanggaran undang-undang tempat
kerja, termasuk mereka yang membayar lebih rendah kepada karyawan, gagal menyimpan catatan
waktu dan upah yang benar, gagal mengeluarkan slip gaji yang sesuai atau yang memaksa karyawan
untuk membayar kembali gaji.

6.    Memahami syarat sewa tempat usaha - Penting untuk mengajukan pertanyaan tentang sewa
sebelum menandatangani perjanjian franchise:

Apakah perjanjian franchise termasuk sewa tempat usaha?
Siapa yang memegang sewa atas tempat, franchisee atau franchisor?
Bisakah sewa dihentikan sementara dan tetap memegang hak franchise?
Apa hak dan kewajiban berdasarkan perjanjian sewa?

Pertimbangan Sebelum Membeli Franchise
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Melihat dari pihak penerima franchise atau franchisee, tahapan awal membuka franchise sebagai berikut:   

Kesimpulan dan Tahapan Franchising

Franchisor sudah 
terdaftar oleh ACCC 
sebelum 14 November 
2022

Franchisee menerima 
dan me-review
dokumen dokumen 
seperti Disclosure
Statement dan Key
Facts Sheets, dll.

Franchisee menerima 
dan me-review kontrak 
Franchise Agreement

Franchisee melakukan 
apa yang sudah di 
setujui di Franchise
Agreement dan 
melakukan 
pembayaran

Setelah Franchise Agreement ditanda tangani, berdasarkan Code of Franchising, pemilik franchise tidak dapat mengubah
perjanjian franchise untuk diterapkan pada situasi sebelumnya atau untuk menangani masa lalu, kecuali jika penerima
franchise menyetujui hal ini secara tertulis.
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4| Licence Agreement
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1. Memahami Perbedaan Dasar Licence dan 
Franchise Agreement 

Licence Agreement

Kontrak yang memberikan hak kepada penerima 
lisensi untuk menggunakan properti pemberi 
lisensi, tetapi tidak mengalihkan kepemilikan. 
Dalam hal kekayaan intelektual, ini bisa berupa 
merek dan logo perusahaan. Penerima lisensi 
umumnya membuat sistem operasi dan rencana 
pemasaran mereka sendiri.

Di atur oleh Australian Intellectual Property laws: 
Commercialising trademark.

Franchise Agreement
Perjanjian franchise juga merupakan jenis
kontrak, tetapi berbeda dari perjanjian lisensi
dengan memberi pemilik franchise lebih banyak
kendali atas bagaimana penerima franchise
menggunakan properti pemilik franchise.
Perjanjian franchise umumnya berisi pedoman
khusus tentang bagaimana franchisee harus
menjalankan bisnisnya.

VS
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Wilayah atau Ruang Lingkup
Wilayah izin harus dibedakan dengan jelas, karena izin biasanya diberikan untuk
wilayah yang tidak jelas batasnya. Salah satu manfaat dari lisensi adalah, karena
fleksibilitas area lisensi dapat diperluas atau dikurangi dengan mudah jika kedua
belah pihak setuju.

Jangka Waktu (Term)
Jangka waktu selama pemegang izin diizinkan untuk menggunakan area berlisensi
penting untuk ditetapkan dengan jelas.

Biaya
Sebagian besar lisensi akan meminta penerima lisensi untuk membayar biaya
sebagai imbalan atas penggunaan area berlisensi. Baik dalam bentuk lump sum
atau royalty setiap produk yang terjual.

2. Ketentuan Utama dari Licence Agreement
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3. Hal Hal Yang Perlu Di Perhatikan Dalam 
Licence Agreement

Penting untuk menghindari masalah atau sengketa di masa yang akan datang

1. Identifikasi IP Licence
Mengidentifikasi jenis kekayaan intelektual yang terlibat. Alasannya adalah karena dapat dikaitkan dengan informasi rahasia
atau rahasia dagang, selain bentuk-bentuk seperti, merek dagang (trademark), hak cipta (copyright), paten, dan desain.

2. Apakah lisensi akan beroperasi untuk jangka waktu tertentu atau terus-menerus?
Pilihannya adalah memiliki lisensi terbatas pada jangka waktu tertentu dengan menyatakan kapan lisensi akan dimulai dan
berakhir. Akibat dari hal ini adalah ketika jangka waktu berakhir, perjanjian berakhir. Pilihan lain adalah memberikan lisensi
abadi, yang efeknya adalah lisensi akan berlanjut tanpa batas waktu, kecuali diakhiri oleh para pihak.

3. Apakah dapat dicabut atau tidak dapat dibatalkan?
Ketentuan pencabutan harus diatur dalam perjanjian lisensi, apakah perlu ada nya ketentuan atau peristiwa khusus untuk
pencabutan lisensi atau lisensi selamanya tidak dapat dibatalkan. Meskipun pada umumnya perjanjian lisensi merupakan
perjanjian jangka pendek
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3. Hal Hal Yang Perlu Di Perhatikan Dalam 
Licence Agreement

4. Pengalihan Pemegang Licence
Adapun pengaturan pengalihan transfer pemegang lisensi yang perlu diatur dalam Licence Agreement. Begitu juga ketentuan
untuk sewa tambahan kepada pihak ketiga (sub lease).

5. Wilayah
Jika trademark terdaftar di Australia dan di berikan izin lisensi kepada Licencee di Victoria, ketentuan pemakaian lisensi atau IP
di suatu wilayah, makai zin lisensi hanya dapat digunakan di Victoria. Untuk menentukan ruang lingkup pemakaian IP.

6. Jaminan dari Penerima Lisensi Kepada Pemberi Lisensi
Penerima lisensi harus memberikan jaminan tertentu, termasuk, namun tidak terbatas pada hal-hal berikut:
a. semua hak, kepemilikan, dan kepentingan dalam properti berlisensi dipertahankan oleh pemilik lisensi
b. pemberi lisensi, tunduk pada pemberian lisensi dalam perjanjian lisensi;
c. semua materi IP akan disimpan di lokasi yang aman;
d. semua materi IP tidak akan disalin atau diduplikasi untuk tujuan apa pun selain tujuan berlisensi; dan
e. penerima lisensi tidak akan dengan tindakan atau kelalaian apa pun merugikan kekayaan intelektual dalam properti berlisensi
atau berurusan dengan properti berlisensi, sehingga pihak ketiga mana pun dapat memperoleh hak gadai atau hak atau klaim 
lain apa pun yang tidak sesuai dengan hak pemberi lisensi
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3. Hal Hal Yang Perlu Di Perhatikan Dalam 
Licence Agreement

7. Kerahasiaan
Ini adalah salah satu aspek terpenting dari lisensi IP. Penting untuk melindungi rahasia dagang dan informasi lain yang tidak
tersedia untuk umum.

8. Pemberhentian
Menyertakan klausul penghentian yang menyatakan dapat mengakhiri perjanjian lisensi jika penerima lisensi melanggar
persyaratan materi perjanjian. Hal yang juga perlu di perhatikan adalah keadaan yang akan menimbulkan hak untuk
mengakhiri.

Perlu menentukan konsekuensi penghentian perjanjian lisensi.

Contoh: klausul penghentian harus menyatakan bahwa Penerima Lisensi harus menyerahkan semua dokumen dan materi lain
(termasuk semua salinan) yang dimiliki terkait dengan IP dan melakukan hal-hal lebih lanjut yang mungkin diperlukan secara
umum oleh pemberi lisensi untuk melindungi hak, kepemilikan, dan kepentingan IP.
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1. Mengidentifikasi Pemilik Lisensi
Australian Trademark Search adalah registri yang tersedia untuk umum yang merinci semua merek dagang yang
terdaftar di IP Australia. Setiap entri pada registri menyertakan nama pemilik merek dagang dan alamat bisnis
mereka. Hal ini membuat proses menghubungi pemilik merek dagang menjadi lebih mudah dalam proses pembelian.

2. Melakukan Background Research
Tahapan yang penting untuk mengetahui jika ada alasan lain mengapa IP dikomersilkan, juga dapat dilakukan dari
Australian Trademark Search

3. Pertimbangkan Kelayakan Komersial
Pertimbangan lain yang perlu diingat adalah apakah merek dagang akan berguna untuk bisnis. Merek dagang
didaftarkan sehubungan dengan kelas barang atau jasa tertentu. Oleh karena itu, memperhatikan nilai jual yang di
berikan oleh pemilik lisensi perlu di pertimbangkan.

4. Kesimpulan dan Tahapan Licence Agreement
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4. Menentukan Harga Lisensi
Negosiasi antara pembeli dan penjual menentukan harga jual akhir suatu
merek dagang.

5. Menyelesaikan Perjanjian
Penting untuk diingat bahwa merek dagang tidak memiliki harga tetap.
Sebaliknya, biaya merek dagang sangat tergantung pada berbagai faktor,
seperti niat baik bisnis yang diwakili merek dagang dan keunggulan
kompetitif yang dicapai bisnis di pasar. Umumnya, semakin besar niat baik
suatu bisnis, semakin tinggi nilai merek dagangnya.

4. Kesimpulan dan Tahapan Licence Agreement
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6. Masa Peralihan
Setelah menegosiasikan perjanjian penjualan, pemilik lisensi atau merek dagang harus mentransfer atau
memberikan merek dagang kepada pembeli lisensi.
Peralihan lisensi atau merek melibatkan pemilik merek yang mendaftarkan perubahan kepemilikan merek. Dalam
situasi sebagai berikut:

a. menjual merek dagang kepada orang lain; atau
b. menambah atau menghapus pemilik merek dagang saat ini dari registri.

Jenis Jenis peralihan:
Keseluruhan (Exclusive Licence) dan Sebagian (Non-Exclusive Licence)

Pendaftaran dilakukan melalui IP Australia https://portal.ipaustralia.gov.au/login

4. Kesimpulan dan Tahapan Licence Agreement

https://portal.ipaustralia.gov.au/login
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6. Masa Peralihan (lanjutan)
Proses pendaftaran akan mengharuskan pemilik lisensi untuk mengisi beberapa dokumen, antara lain:
Formulir permintaan peralihan; dan bukti peralihan.

Ada dua formulir terpisah untuk peralihan penuh dan peralihan sebagian. Umumnya, formulir ini membutuhkan:

a. detail pribadi pemilik lisensi
b. rincian dan tanda tangan penerima hak; dan
c. nomor identifikasi merek dagang yang di tetapkan.

Bukti tambahan yang harus di berikan dapat mencakup:

a. surat tugas yang ditandatangani; atau
b. perjanjian penjualan.

4. Kesimpulan dan Tahapan Licence Agreement





LITIGATION | CONSULTATION | RESEARCH

Melbourne Office:
Level 31 & 50, 120 Collins Street

Melbourne, Victoria 3000, AUSTRALIA
+61 3 85184708

Jakarta Office:
Citylofts Sudirman, 8th Floor, Suite 825
Jl. K.H. Mas Mansyur 121, Jakarta, INDONESIA
+62 21 2555 8836


